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TS-10
Penguraian Sampah Organik dengan Maggot dan Pemanfaatan
Kasgot sebagai Media Tanam Torbangun

Decomposition of Organic Waste by Maggot and The Use of
Kasgot as Growing Media for Torbangun Plants

Heny Agustin®”, Indri Indrawan?, Vidya Kharisma®

! Program Studi Agroekoteknologi, Univ. Trilogi, Jakarta; > Program Studi lImu dan Teknologi Pangan,
Univ. Trilogi, Jakarta; ® Program Studi Desain Komunikasi Visual, Univ. Paramadina, Jakarta

Email korespondensi: henyagustin@trilogi.ac.id

ABSTRACT

Decomposition of waste by using maggot produced ‘kasgot’ or ‘bekasmaggot’ (mixture
of decomposed waste and maggot excretory) which can be used as a medium for plants
growth, one of them was observed ‘torbangun’. The study was conducted at Trilogy
University in November 2020-May 2021. The study consisted of two experimental sets using a
Completely Randomized Block Design. The first experiment aimed to observe the effect of
organic waste for maggot growth. This experiment was carried out with one factor, types of
organic waste consisted of 4 types of treatment, i.e. rice waste, vegetable waste, fruit waste,
and mixture of them. The second experiment aimed to observe the effect of ’kasgot’ feeds
given to ‘torbangun’ growth. The experiment was conducted using two factors. The first
factor is the type of ‘kasgot’ consisted of 4 types, i.e. rice waste ‘kasgot’, vegetable waste
‘kasgot’, fruit waste ‘kasgot’, and a mixture of them. The second factor is origin of
‘torbangun’ cuttings consisted of three types, namely bottom cuttings, middle, and top. The
result of first experiment showed that rice waste was the most effective feed for producing
maggot during rearing period. Meanwhile, second experiment showed rice residue ‘kasgot’
with propagation materials from any cuttings (bottom, middle and top) resulted in better
harvesting of ‘torbangun’ leaves weight per polybag compared to other treatments.

Keywords: fruit waste, rice waste, vegetable waste, cuttings.

ABSTRAK

Penguraian sampah dengan maggot menghasilkan kasgot yang dapat digunakan
sebagai media bagi pertumbuhan tanaman, termasuk torbangun. Penelitian dilakukan di
Universitas Trilogi bulan November 2020-Mei 2021. Penelitian terdiri atas 2 set percobaan
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap. Percobaan pertama bertujuan
untuk melihat pengaruh pemberian pakan sampah organik bagi pertumbuhan maggot.
Percobaan dilakukan dengan 1 faktor yaitu jenis sampah organik yang terdiri atas 4 taraf
perlakuan, diantaranya sampah sisa nasi, sisa sayur, sisa buah dan campuran ketiganya.
Percobaan kedua bertujuan untuk melihat pengaruh kasgot dari berbagai umpan sampah
organik yang diberikan bagi produksi tanaman torbangun. Percobaan dilakukan dengan
menggunakan 2 faktor. Faktor pertama adalah jenis kasgot yang terdiri atas 4 taraf, yaitu
kasgot sisa nasi, sisa sayur, sisa buah, dan campuran ketiganya. Faktor kedua adalah asal stek
torbangun yang terdiri atas 3 taraf, yaitu stek batang bawah, tengah dan atas. Hasil penelitian
pada percobaan satu menunjukkan bahwa sampah sisa nasi menjadi pakan paling efektif
untuk menghasilkan maggot selama masa pembesaran. Hasil penelitian percobaan kedua
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menunjukkan bahwa penggunaan kasgot dari sisa sampah nasi dengan bahan perbanyakan
dari stek manapun (batang bawah, tengah maupun atas) menghasilkan bobot panen daun
torbangun per polibag yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lain.

Kata kunci: sampah buah, sampah nasi, sampah sayur, stek.

PENDAHULUAN

Sampah organik menyumbang persentase terbesar dari sampah rumah tangga. Badan
Pusat Statistik (BPS) (2018) menjelaskan hanya 1.2% rumah tangga yang mendaur ulang
sampahnya. Menurut Riswan et al. (2011) rata-rata sampah rumah tangga yang dihasilkan
setiap harinya adalah sebanyak 1.46 liter/orang/hari atau 0.38 kg/orang/hari, yang terdiri atas
47% sampah organik, 15% kertas, 22% plastik, serta 16% logam. Fadly et al. (2017)
menguatkan bahwa sisa makanan adalah komponen sampah rumah tangga terbesar (60%),
disusul kayu, ranting, pohon (15%), kertas (5%), plastik (10%), logam (5%), kain, tekstil
(2%), karet, kulit (2%), dan kaca (1%).

Pemanfaatan maggot atau larva black soldier fly (BSF) sebagai makroorganisme
pengurai sampah telah dilakukan lebih dari satu dekade di Indonesia. Menurut Gabler (2014)
pemanfaatan BSF dalam pengelolaan sampah organik merupakan strategi inovatif karena
dapat menghasilkan pupuk organik sekaligus pakan ternak yang mengandung lemak dan
protein yang melimpah. Eawag (2017) menambahkan bahwa larva BSF yang tumbuh dengan
memakan sampah organik dapat menurunkan biomassa sampah.

Maggot yang mengurai sampah selanjutnya akan menghasilkan residu yang disebut
dengan kasgot atau bekas maggot. Berbagai penelitian telah melaporkan bahwa kasgot
berpotensi menjadi pupuk organik karena mengandung berbagai nutrisi yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan tanaman. Nirmala et al. (2020) menyatakan bahwa hasil kompos sampah
pasar berupa sayuran dan buah-buahan yang dicacah dan didegradasi oleh larva BSF memiliki
kandungan C-organik dengan rentang 39.08-47.46%, N dengan rentang 2.297-3.744%, P
dengan rentang 1.156-3.387% dan K dengan rentang 5.090-9.744%. Putri (2020) menyatakan
bahwa media tanam kasgot berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil bayam merah.
Komposisi 90% tanah dan 10% kasgot merupakan media tanam terbaik dengan waktu panen
bayam merah pada 28 dan 35 HST.

Penggunaan kasgot sebagai media tanam pada torbangun belum banyak dilakukan.
Kasgot diharapkan menjadi media tanam yang mampu memberi nutrisi bagi pertumbuhan
tanaman torbangun. Daun torbangun selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai penyedia gizi
bagi ibu hamil dan menyusui. Damanik (2005) menyatakan bahwa mengkonsumsi daun
torbangun berpengaruh nyata terhadap peningkatan kadar beberapa mineral seperti zat besi,
kalium, seng, magnesium dalam ASI serta dapat meningkatkan berat badan bayi secara nyata.
Dibandingkan dengan daun katuk, daun torbangun memiliki unsur komposisi zat gizi lebih
tinggi sebagaimana hasil penelitian Hutajulu & Junadi (2013) yang menyatakan bahwa daun
torbangun memiliki kandungan kalsium, besi, karoten total, vitamin B1 dan air lebih tinggi
dibandingkan katuk.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pakan sampah organik bagi
pertumbuhan maggot dan pemanfaatan kasgot sebagai media tanam torbangun.
BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2020 hingga Mei 2021. Proses
pembesaran maggot serta penanaman torbangun dilakukan di  Kebun Percobaan
Agroekoteknologi, Universitas Trilogi, Jakarta. Bahan yang digunakan adalah sampah
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organik (sisa nasi, sisa sayur, sisa buah), bayi larva maggot, paku, kasa hijau, kayu kaso,
triplek, seng, semen, pasir, ember, indukan torbangun, sekam bakar, tanah, polibag, label,
dan plastik. Alat yang digunakan antara lain: alat tulis, alat tanam, timbangan digital, selang,
hand sprayer, palu, gergaji, pisau, gunting stek, oven, desikator, dan cawan porselen.

Penelitian terdiri atas dua percobaan. Percobaan pertama bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian pakan sampah organik terhadap pertumbuhan maggot. Percobaan ini
terdiri atas satu faktor yaitu pakan sampah organik yang terdiri atas empat taraf diantaranya:
sampah sisa nasi (S1), sampah sisa sayur (S2), sampah sisa buah (S3), serta campuran
ketiganya (S4). Percobaan diawali dengan membuat rumah maggot dengan ukuran 4x2 m
yang diberi rak terpisah untuk masing-masing perlakuan. Sampah organik sebanyak 5.8 kg
dimasukkan ke dalam wadah pembesaran maggot dan diisi bayi larva maggot sebanyak 157
gram selama 15 hari. Sampah organik diberikan secara bertahap, dengan jarak setiap dua hari
sekali. Pengamatan yang dilakukan pada percobaan ini adalah bobot maggot pada 5, 10 dan
15 hari (saat panen) dengan pemberian pakan sampah sesuai dengan taraf yang diujikan.
Pengamatan pertama dilakukan dengan menimbang individu bobot maggot pada masing-
masing perlakuan dan pengamatan kedua dilakukan dengan menimbang populasi maggot
pada setiap wadah di awal dan akhir masa pembesaran.

Percobaan kedua bertujuan untuk melihat pengaruh kasgot dari berbagai pakan sampah
organik yang diberikan bagi pertumbuhan tanaman torbangun. Kasgot yang dihasilkan dari
percobaan pertama dijadikan sebagai bahan media tanam pada percobaan kedua. Kasgot
dipanen selama beberapa kali hingga jumlahnya cukup untuk digunakan sebagai campuran
media tanam torbangun. Penanaman torbangun dilakukan dengan menggunakan polibag
ukuran 8x12 cm dengan campuran komposisi media tanam berupa 45% tanah, 45% sekam
bakar, dan 10% kasgot. Indukan tanaman torbangun kemudian distek menjadi tiga bagian
yaitu stek batang bawah, tengah dan atas. Pengamatan yang dilakukan adalah: tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai), serta bobot daun segar yang dapat dipanen (g). Torbangun dipanen
pada usia 8 minggu setelah distek atau dengan kriteria layak panen memiliki 3 pasang daun
terbuka sempurna. Sebagai data penunjang, dilakukan uji kadar air menggunakan metode
oven dengan suhu 133 °C selama 1 jam.

Percobaan 1 dan 2 dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dengan setiap perlakuan pada masing-masing percobaan diulang sebanyak tiga kal.
Analisis ragam dilakukan dengan menggunakan software Statistical Tool For Agricultural
Research (STAR). Apabila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh yang nyata pada taraf
a= 5% maka dilakukan uji nilai tengah dengan prosedur Duncan (Gomez & Gomez 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan 1. Pengaruh pemberian pakan sampah organik bagi pe rtumbuhan maggot

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian berbagai pakan sampah dari seluruh
perlakuan menghasilkan bobot maggot yang berbeda sejak pengamatan hari ke 5 hingga hari
ke 15 (saat panen). Pada awal pengamatan hari ke 5, bobot maggot dengan pakan sampah sisa
buah dan campuran menghasilkan bobot paling besar diantara perlakuan lain (Tabel 1).

Tabel 1 Bobot maggot dengan berbagai pakan sampah organik

Bobot maggot (g)/ekor

Pakan Sampafi hari ke 0 hari ke 5 hari ke 10 hari ke 15
Sisa nasi 0.008 a 0031 b 0.056 c 0.151 ab
Sisa sayur 0.008 a 0029 ¢ 0046 d 0159 a
Sisa buah 0.008 a 0033 a 0.063 b 0.150 ab
Campuran ketiganya 0.008 a 0034 a 0.072 a 0.141 b
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Keterangan: angka dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
pada uji DMRT 5%

Pemberian pakan sampah campuran (gabungan sisa nasi, sayur, dan buah) masih
memberikan hasil yang terbaik hingga hari ke 10 pengamatan. Akan tetapi pada hari terakhir
pengamatan (hari kel5) perlakuan pemberian pakan sampah sisa sayur menghasilkan bobot
maggot sebesar 0.018 gram lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan pemberian pakan
sampah campuran. Bobot maggot dengan pemberian pakan sampah sisa sayur memiliki hasil
yang sama baik dengan pakan sampah sisa nasi maupun buah (Tabel 1).

Menurut Kim et al. (2011) larva BSF memiliki enzim pencernaan yang lebih variatif
dibandingkan dengan lalat rumah. Lebih banyaknya kandungan enzim pencernaan ini
membuat larva BSF mampu mencerna sampah makanan dan sampah organik lainnya dengan
sangat baik. Diketahui bahwa tingkat aktifitas dari enzim leusin arilamidase, a-galaktosidase,
B-galaktosidase, o-mannosidase, a-fukosidase yang terdapat pada larva BSF lebih tinggi
dibanding pada larva lalat rumah.

Hasil pengamatan Tabel 2 menunjukkan bahwa maggot yang dipanen dengan
pemberian pakan sampah sisa nasi menghasilkan pertumbuhan populasi bobot maggot paling
tinggi dibandingkan perlakuan lain. Selisin populasi bobot maggot dari pemberian pakan sisa
nasi yang dihasilkan rata-rata mencapai 307.67 — 488.00 g dibandingkan perlakuan lain. Hal
ini menjadi menarik karena saat pengukuran berdasarkan jumlah individu maggot, perlakuan
dengan pakan sampah sisa nasi, sayur dan buah menghasilkan bobot yang sama baik. Akan
tetapi saat penghitungan populasi maggot (seluruh individu) dalam wadah, pakan sampah sisa
nasi menjadi yang paling efektif. Hal ini disebabkan karena maggot dengan pakan nasi, lebih
banyak yang hidup (tidak mati) dengan ukuran yang seragam/sama besarnya antar individu.
Tabel 2 Pertumbuhan populasi maggot salama fase pembesaran

Rata-rata bobot populasi maggot

Pakan Pertumbuhan populasi maggot
Sampah @ - (9)
Awal pembesaran  Akhir pembesaran
Nasi 157.48 990.04 832.56 a
Sayur 157.34 664.56 507.22 ¢
Buah 157.28 682.17 524.89 b
Campuran 157.43 501.99 344.56 d

Keterangan: angka dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
pada uji DMRT 5%

Kemampuan maggot dalam mencerna makanannya dalam bentuk sampah organik
menjadi  fokus penelitian yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pakan sampah sisa nasi menjadi paling efektif dalam menghasilkan
bobot maggot selama pembesaran karena mengandung glukosa yang tinggi. Menurut Terra &
Jordao (1989) proses biokimia maggot dimulai dari kelenjar ludah dalam mulut yang
mengeluarkan enzim amilase dan maltase. Pimentel et al. (2018) menambahkan bahwa pada
larva BSF, glukosa diproduksi oleh alfa amilase dari nutrisi karbohidrat yang kemudian siap
diabsorpsi oleh usus bagian tengah maggot.

Percobaan 2. Pengaruh kasgot bagi produksi tanaman torbangun

Bobot kasgot dari komponen sampah organik campuran (gabungan sisa nasi, sayur dan
buah) menjadi perlakuan yang paling tinggi selama masa dekomposisi, diikuti dengan kasgot
dari sampah sisa sayur, sampah sisa buah dan sampah sisa nasi (Tabel 3). Komponen dari
sampah organik sayur dan buah menurut Nainggolan (2005) mengandung hemiselulosa,
lignin dan selulosa. Menurut Lemaitre & Aliaga (2013) larva BSF tidak memiliki enzim untuk
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mendekomposisi selulosa dan hemiselulosa. Oleh karena itu kasgot yang dipanen merupakan
sampah yang terdekomposisi selama 15 hari yang tidak mampu dicerna secara sempurna oleh
maggot sehingga bobot dari sampah campuran menjadi paling besar dibandingkan perlakuan
lain.

Kemampuan larva BSF (maggot) dalam mengurai sampah memiliki ciri yang sama
dengan penguraian mikroorganisme melalui penggunaan bakteri. Gundoyo (2010)
menyatakan bahwa semakin besar kandungan selulosa maka proses penguraian oleh bakteri
akan semakin lama. Pengomposan dengan bahan baku sayur maupun buah yang mengandung
selulosa lebih cocok menggunakan metode vermikomposting. Menurut Sumardiono et al.
(2011) penguraian materi organik oleh cacing tanah 13 kali lebih cepat berlangsung dengan
adanya enzim selulase yang membantu penguraian selulosa pada sampah.

Hasil uji kadar air pada empat perlakuan kasgot sangat tinggi. Sesuai SNI (2018) kadar
air yang memenuhi syarat untuk pupuk organik sebaiknya memiliki rentang 8-25%. Hasil
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak ada kasgot yang memenuhi syarat sebagai pupuk
organik. Kadar air terendah yang mendekati 25% diperoleh dari kasgot dengan pakan sampah
sisa nasi. Kasgot ini cenderung kering dan tidak lengket dibandingkan perlakuan lain.

Tabel 3 Bobot kasgot dengan berbagai pakan sampah organik

Pakan Sampah Bobot Kasgot (g) Kadar air (%)

Nasi 912.22 d 25.81 d
Sayur 3201.78 b 77.08 c
Buah 2707.00 C 84.27 a
Campuran 3557.33 a 77.78 b

Keterangan: angka dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
pada uji DMRT 5%

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan kasgot dari pakan sampah sayur
memberikan respon pertumbuhan tinggi tanaman paling rendah dibandingkan kasgot dari
pakan sampan lain, apapun posisi stek batang daun torbangun yang digunakan. Penggunaan
kasgot dengan pakan sampah sisa nasi dengan posisi stek batang tengah memberikan hasil
paling baik dibandingkan seluruh perlakuan (Tabel 4).

Tabel 4 Pengaruh posisi stek batang dan kasgot terhadap pertumbuhan tinggi torbangun

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan Minggu ke 2 Minggu ke 4 Minggu ke 6 Minggu ke 8
K1B1 13.94 a 23.06 a 31.22 ab 22.16 bc
K1B2 9.80 bcd 22.86 a 3274 a 40.98 a
K1B3 8.64 d 20.02 ab 25.28 ab 32.84 ab
K2B1 11.06 abcd 12.00 e 12.86 d 1394 d
K2B2 12.70 abc 13.10 de 13.70 d 1498 d
K2B3 9.34 cd 9.76 e 10.58 d 11.38 d
K3B1 14.32 a 17.84 bc 23.42 bc 25.00 bc
K3B2 13.34 ab 17.90 bc 25.32 ab 29.00 b
K3B3 9.40 cd 16.44 bcd 24.86 ab 2834 b
K4B1 12.74 abc 12,92 cde 16.44 cd 16.96 cd
K4B2 11.90 abcd 12.82 de 15.24 d 18.98 «cd
K4B3 10.96 abcd 12.36 de 15.62 cd 17.78 «cd

Keterangan: K1B1 (kasgot nasi stek batang bawah); K1B2 (kasgot nasi stek batang tengah);
K1B3 (kasgot nasi stek batang atas); K2B1 (kasgot sayur stek batang bawah);
K2B2 (kasgot sayur stek batang tengah); K2B3 (kasgot sayur stek batang atas);
K3B1 (kasgot buah stek batang bawah); K3B2 (kasgot buah stek batang
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tengah); K3B3 (kasgot buah stek batang atas); K4B1 (kasgot campuran stek
batang bawah); K4B2 (kasgot campuran stek batang tengah); K4B3 (kasgot
campuran stek batang atas); angka dengan huruf berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT 5%

Penggunaan kasgot yang berasal dari pakan sampah nasi dengan posisi stek batang
bawah menghasilkan jumlah daun torbangun terbanyak dibandingkan seluruh perlakuan yang
diberikan (Tabel 5). Hasil ini semakin menguatkan bahwa kasgot yang berasal dari pakan
sampah nasi pada budidaya maggot merupakan rekomendasi terbaik yang dapat dipilih untuk
digunakan sebagai media tanam torbangun.

Tabel 5. Pengaruh posisi stek batang dan kasgot terhadap pertumbuhan jumlah daun

torbangun

Perlakuan Jumlah daun (helai)

Minggu ke 2 Minggu ke 4 Minggu ke 6 Minggu ke 8
K1B1 17.00 a 9.80 a 43.60 a 4420 a
K1B2 480 b 35.20 def 19.20 cd 24.80 bcd
K1B3 6.20 b 11.60 cd 29.80 b 3400 b
K2B1 17.80 a 15.20 cde 16.40 cde 15.80 cdefg
K2B2 560 b 17.20 f 720 e 7.00 g
K2B3 9.00 b 8.80 ef 9.80 de 9.20 fg
K3B1 18.20 a 27.00 b 27.00 bc 20.60 cde
K3B2 840 b 17.00 cde 18.60 cd 17.00 cdefg
K3B3 6.80 b 15.00 cdef 19.20 cd 25.40 bc
K4B1 17.00 a 22.20 bc 20.20 bcd 18.20 cdef
K4B2 700 b 12.40 def 13.20 de 14.40 defg
K4B3 820 b 14.20 def 15.00 de 13.80 efg

Keterangan: K1B1 (kasgot nasi stek batang bawah); K1B2 (kasgot nasi stek batang tengah);
K1B3 (kasgot nasi stek batang atas); K2B1 (kasgot sayur stek batang bawah);
K2B2 (kasgot sayur stek batang tengah); K2B3 (kasgot sayur stek batang atas);
K3B1 (kasgot buah stek batang bawah); K3B2 (kasgot buah stek batang tengah);
K3B3 (kasgot buah stek batang atas); K4B1 (kasgot campuran stek batang
bawah); K4B2 (kasgot campuran stek batang tengah); K4B3 (kasgot campuran
stek batang atas); angka dengan huruf berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT 5%

Posisi stek batang tengah dan bawah pada perbanyakan torbangun menjadi pilihan yang
tepat karena menurut Suryaningsih (2004) stek batang yang berasal dari posisi tengah dan
bawah pada batang memiliki cadangan makanan khususnya karbohidrat yang lebih tinggi
dibandingkan dengan batang yang berasal dari bagian atas (pucuk). Cadangan makanan
dibutuhkan untuk pembentukan akar yang merupakan indikator keberhasilan tumbuh dalam
penyetekan. Selain juga karena adanya jaringan meristem yang ada di dalam batang sehingga
mampu menjaga atau melindungi hilangnya air dan zat-zat makanan yang ada pada batang.

Perlakuan penggunaan kasgot dari sisa sampah nasi sebagai media tanam dengan bahan
perbanyakan dari stek batang bawah, tengah maupun atas menghasilkan bobot panen daun
torbangun per polibag yang sama besarnya (Tabel 6). Artinya apapun posisi stek batang
torbangun yang digunakan selagi menggunakan media tanam kasgot sisa nasi akan
memberikan respon pertumbuhan yang baik berdasarkan peubah tinggi tanaman, jumlah daun
maupun bobot hasil panen. Menurut Apriani & Suhartanto (2015) stek pucuk/batang atas
merupakan stek yang paling baik digunakan pada budidaya torbangun.
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Kadar air pada kasgot sisa nasi dengan nilai persentase paling rendah dibandingkan
perlakukan lain  memberikan peran penting sebagai media tanam yang tepat bagi
pertumbuhan torbangun. Salah satu faktor yang mempengaruhi pengomposan menurut
Tuomela (2000) adalah kadar air. Kadar air awal yang tinggi sebagai pakan maggot
sebetulnya baik untuk pertumbuhan larva. Menurut Diener (2009) dan Talamond &
Sukarman (2013) kondisi pakan yang paling optimum untuk pertumbuhan larva BSF adalah
yang memiliki kandungan air sebesar 60%. Akan tetapi kadar air tinggi dalam proses
pengomposan harus mengalami penurunan seiring dengan waktu fermentasi. Widarti et al.
(2015) menyatakan bahwa kadar air yang terlalu tinggi (diatas 60%) pada media
tanam/kompos dapat menyebabkan hara akan tercuci, volume udara berkurang, menyebabkan
terjadinya fermentasi anaerob dan menimbulkan bau tidak sedap.

Tabel 6. Pengaruh posisi stek batang dan penggunaan kasgot dengan perbedaan pakan sampah
organik terhadap hasil panen daun tanaman torbangun

Perlakuan Bobot Panen Daun per Polibag (g)
K1B1 (kasgot nasi stek batang bawah) 10.47 a
K1B2 (kasgot nasi stek batang tengah) 10.06 a
K1B3 (kasgot nasi stek batang atas) 10.60 a
K2B1 (kasgot sayur stek batang bawah) 1.33 c
K2B2 (kasgot sayur stek batang tengah) 0.66 c
K2B3 (kasgot sayur stek batang atas) 0.81 c
K3B1 (kasgot buah stek batang bawah) 0.82 c
K3B2 (kasgot buah stek batang tengah) 8.11 b
K3B3 (kasgot buah stek batang atas) 8.48 b
K4B1 (kasgot campuran stek batang bawah) 3.60 bc
K4B2 (kasgot campuran stek batang tengah) 3.80 bc
K4B3 (kasgot campuran stek batang atas) 2.97 bc

Keterangan: angka dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
pada uji DMRT 5%

KESIMPULAN

1. Sampah sisa nasi menjadi pakan paling efektif untuk menghasilkan maggot selama masa
pembesaran.

2. Penggunaan kasgot dari sisa sampah nasi dengan bahan perbanyakan dari stek manapun
(batang bawah, tengah maupun atas) menghasilkan bobot panen daun torbangun per
polibag yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lain.
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